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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah komponen CTL dan
mengetahui besarnya masing-masing komponen CTL yang diterapkan dalam buku
pelajaran biologi SMA kelas X yang banyak digunakan oleh SMA dan MAN di
Kotamadya Yogyakarta

Penelitian ini merupakan jenis penelitian analisis deskriptif isi (content analysis).
Populasi dalam penelitian ini adalah buku pelajaran biologi kelas X, untuk Sekolah
Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah Negeri (MAN) yang digunakan di
kotamadya Yogyakarta. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik Purposive Sampling dengan syarat buku yang banyak/sering
digunakan dalam proses belajar mengajar. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 2
buku yaitu: buku pelajaran Biologi Untuk SMA Kelas X terbitan Erlangga, tahun 2004,
yang ditulis oleh Istamar Syamsuri dkk, dan buku pelajaran Biologi Sains Dalam
Kehidupan Kelas X terbitan Yudhistira, tahun 2004 yang ditulis oleh Bagod Sudjadi dan
Siti Laila. Sampel bab atau bahasan yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 3 materi
pokok yaitu materi pokok animalia, ekosistem, dan bioteknologi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: kedua buku telah menerapkan pendekatan
kontekstual walaupun belum sempurna, dengan persentase secara berurutan dari
persentase yang lebih tinggi ke yang lebih rendah, adalah sebagai berikut: 1. Buku
terbitan Erlangga: Bertanya (Questioning) sebanyak 28,43%, Pemodelan (Modeling)
sebanyak 21,89%, Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) sebanyak 14,99%,
Konstruktivisme (Konstruktivism) sebanyak 14,44%, Menemukan (Inquiry) sebanyak
8,45%, Refleksi (Reflection) sebanyak 7,63%, Masyarakat belajar (Learning Community)
sebanyak 4,18%, dan 2. Buku terbitan Yudhistira: Pemodelan (Modeling) sebanyak
35,32%, Bertanya (Questioning) sebanyak 25,43%, Konstruktivisme (Construktivism)
sebanyak 15,02%, Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) sebanyak 9,56%,
Menemukan (Inquiry) sebanyak 6,14%, Refleksi (Reflection) sebanyak 5,80%,
Masyarakat Belajar (Learning Community) sebanyak 2,73%.

Kata kunci: Analisis Buku, Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching And Learning)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam dalam ayat yang
pertama diturunkan memberikan perintah untuk mempelajari ilmu

pengetahuan. Allah berfirman dalam surat Al’Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:

A ca S ey 18 ¢ @l Ga el Y B ¢ B A ) a8
ol La Gud Y ale ¢ plil L ale

Artinya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang maha pemurah. Yang mengajar manusia dengan
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. !

Ayat di atas merupakan perintah Allah kepada umatnya agar
senantiasa membaca. Dalam ayat tersebut tidak dijelaskan apa yang harus
dibaca, karena Allah menghendaki umatnya dapat membaca apa saja yang
bermanfaat bagi manusia dan dapat dijangkau oleh manusia baik yang tertulis
maupun yang tidak tertulis, diri sendiri, suatu peristiwa agar manusia dapat

mengambil pesan atau makna dari setiap peristiwa, membaca alam dan

perubahannya agar dapat mengambil langkah yang tepat untuk mengatasinya,

' Anonim, Al-qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengabdian Kitab Suci Al-
qur’an, 1984) , hal. 1079



dan masih banyak lagi yang harus manusia baca agar manusia dapat
mengambil pelajaran.

Perkembangan dan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berjalan terus menerus merupakan upaya manusia membaca alam dan isinya.
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi tuntutan
masyarakat pun berkembang sedemikian rupa. Untuk memenuhi tuntutan
masyarakat dan untuk meningkatkan kualitas pendidikan bangsa, maka
pemerintah khususnya lembaga pendidikan selalu mengadakan perbaikan dan
penyempurnaan terhadap sistem pendidikan yang digunakan.

Kemajuan bangsa Indonesia hanya dapat dicapai melalui penataan
pendidikan yang baik. Upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat
menaikkan harkat dan martabat manusia Indonesia. Untuk mencapainya,
pembaharuan pendidikan di Indonesia perlu terus dilakukan untuk
menciptakan dunia pendidikan yang adaptatif terhadap perubahan zaman.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka pemerintah mulai merancang kurikulum
baru sejak tahun 2000. Beberapa pemikiran yang mendasari perubahan
kurikulum ini diantaranya teori progresivisme John Dewey yang kemudian
melahirkan filosofi belajar konstruktivisme dan teori belajar kognitif yang
menyatakan bahwasanya siswa akan belajar dengan baik apabila mereka
terlibat secara aktif dalam segala kegiatan di kelas dan berkesempatan untuk
menemukan sendiri.

Banyak hal yang melandasi perubahan kurikulum 1994, salah satu

diantaranya dari laporan beberapa lembaga internasional yang berkaitan



dengan tingkat daya saing sumber daya manusia Indonesia dengan Negara-
negara lain. Seperti yang terungkap dalam catatan Internasional Educational
Achievement (IEA) melaporkan bahwa kemampuan membaca siswa SD di
Indonesia berada di urutan 38 dari 39 negara yang disurvei. Sementara itu
Third Matemathics and Science Study (TIMSS) lembaga yang mengukur hasil
pendidikan di dunia, melaporkan bahwa kemampuan matematika siswa SMP
di Indonesia berada di urutan 34 dari 38 negara, sedangkan kemampuan IPA
berada di urutan 32 dari 38 negara. *

Berdasarkan hasil pendidikan di Indonesia sendiri yang dapat dilihat
melalui hasil Ebtanas atau Ujian Akhir Nasional yang dijadikan indikator
untuk menyatakan sebuah keberhasilan pendidikan selama ini belum
mencapai hasil maksimal seperti yang diharapkan. Sebagai contoh dapat kita
lihat dari hasil Ebtanas Sekolah Dasar (SD) sampai pada Sekolah Menengah
Umum (SMU) dalam pelajaran IPA yaitu: Hasil sampling nasional tahun
1981/1982 ternyata hasil belajar IPA siswa SD kurang dari 50% dan
berdasarkan Ebtanas tahun 1984/1985 dari 21 propinsi nilai rata-rata IPA
adalah 5,39 dari nilai maksimal 10 (Jiyono, 1992). Sedangkan dari ebtanas
1999/2000 dari 25 propinsi nilai rata-rata IPA adalah 5,96 dari nilai
maksimum 10.’

Menurut Nurhadi Ulangan, Ujian Akhir Nasional, dan Ebtanas yang

dijalankan selama ini hanya dapat mengukur komponen kognitif tingkat

? Nurhadi, Kurikulum 2004 Pertanyaan Dan Jawaban, (Jakarta: Gramedia Widiasarana,
2005). hal. 424~

*Anonim, Hasil Ebtanas 2000. Depdikbud.http://www.ebtanas org/.sd.data.asp. diakses
30 januari 2006.



rendah atau hanya mengukur ingatan siswa saja. Hal ini disebabkan
pendidikan kita sejauh ini masih didominasi oleh pandangan bahwa
pengetahuan sebagai seperangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Untuk
memperbaiki pandangan tersebut, maka diperlukan strategi belajar baru yang
lebih memberdayakan siswa. Strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa
menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa
mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri*.

Berdasarkan fakta-fakta dan berbagai pertimbangan lain yang
memprihatinkan di atas maka pemerintah segera menyempurnakan kurikulum
1994 menjadi Kurikulum 2004 atau yang dikenal dengan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK). Penyempurnaan kurikulum tersebut merupakan upaya
pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan sumber daya
manusia Indonesia, dengan menciptakan lulusan yang berkualitas dan
" profesional agar dapat menjawab kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang berjalan secara terus menerus di tengah-tengah masyarakat.

Kurikulum 2004 menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan
pembelajaran maka kurikulum memfokuskan pada penguasaan kompetensi-
kompetensi tertentu oleh siswa. Siswa diharapkan dapat menguasai dan
mengembangkan kompetensi-kompetensi yang telah tercantum dalam
Kurikulum 2004. Untuk mengembangkan sejumlah kompetensi-kompetensi

tersebut maka pembelajaran sains khususnya biologi yang sesuai dengan

* Opcit. Nurhadi, Kurikulum 2004 Pertanyaan Dan Jawaban, hal. 43



Kurikulum 2004 menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara
langsung.

Untuk memberikan pengalaman belajar kepada siswa secara
langsung maka dapat kembali kepada pemikiran bahwa siswa akan belajar
lebih baik jika lingkungan belajar siswa diciptakan secara alamiah. Belajar
akan lebih bermakna jika siswa mengalami apa yang dipelajarinya, bukan
sekedar mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan
materi terbukti berhasil dalam kompetisi jangka pendek, tetapi gagal dalam
membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang.
Hal itu yang terjadi di kelas-kelas sekolah kita.

Pendekatan kontekstual atau yang dikenal dengan Contextual
Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota
keluarga dan masyarakat.’ Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan
dapat memberikan pengalaman secara langsung dan lebih bermakna bagi
siswa. Pendekatan kontekstual ini merupakan salah satu pendekatan dalam
pembelajaran yang ditawarkan oleh kurikulum 2004, dan masih banyak lagi
pendekatan-pendekatan lain yang dapat digunakan untuk mengembangkan

kurikulum 2004 misalnya pendekatan berbasis masalah, pendekatan

* Nurhadi, Pendekatan Kontekstual: Kontextual Teaching And Learning, (Jakarta:
Direktorat PLP, Dirjendikdasmen Depdiknas,2002), hal 1.



kooperatif, pengajaran berbasis inkuiri, serta quantum teaching dan quantum
learning.

Pendekatan  kontekstual merupakan strategi yang tidak
mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang
mendorong siswa mengkontruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri.
Melalui strategi ini, siswa diharapkan belajar melalui mengalami bukan
menghafal. Pendekatan kontekstual sama dengan pendekatan-pendekatan lain,
yakni mempunyai misi bagaimana menghidupkan kelas. Kelas yang hidup
adalah kelas yang memberdayakan atau berfokus pada siswa. Bedanya
pendekatan kontekstual dengan pendekatan lain adalah pada penekanannya,
pendekatan kontekstual berusaha menciptakan lingkungan belajar yang
alamiah, yakni siswa belajar dengan sungguh-sungguh dengan cara
mengalami dan menemukan sendiri pengalaman belajamya (siswa bekerja
sendiri). Dengan menerapkan pendekatan kontekstual hasil pembelajaran
diharapkan lebih bermakna bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari.®

Hasil belajar sebagai tujuan pendidikan sangat tergantung pada
proses pembelajaran, yaitu bagaimana mencuatkan berbagai potensi yang
dimiliki siswa. Kualitas suatu pendidikan akan sangat ditentukan oleh kualitas
pembelajaran. Dari sekian banyak unsur yang paling menentukan kualitas
pembelajaran salah satunya adalah buku pelajaran. Bagi guru yang kreatif
mungkin buku pelajaran bukanlah satu-satunya acuan atau referensi dalam

proses belajar mengajar, mereka dapat mengembangkan materi pembelajaran

® Opcit. Nurhadi, Kurikulum 2004 Pertanyaan Dan Jawaban, hal. 104-108



sendiri. Tetapi, banyak guru pada saat ini mengajar sesuai dengan apa yang
ada pada buku pelajaran, sehingga guru kurang mengembangkan strategi
pembelajaran yang digunakan.

Guru mengajar sering kali sekadar menjelaskan apa yang ada pada
buku pelajaran dari halaman pertama hingga halaman terakhir. Dalam
pendekatan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) pengembangan materi
pelajaran adalah wewenang guru, tetapi kebebasan ini belum dapat
dimanfaatkan semaksimal mungkin. Meski misi KBK adalah competency
oriented, tetapi, kenyataannya, guru masih subject matter oriented.

Pada kenyatannya buku-buku pelajaran IPA yang ada sekarang
masih berat dan verbalistik’. Berat maksudnya bahwa buku-buku pelajaran
IPA isinya sarat teori, monoton, dan kurang akrab dengan dunia anak-anak °
ataupun remaja. Ini akan sangat potensial membuat siswa jenuh bahkan
tertekan dalam menghadapinya. Memberi tugas membaca buku-buku
pelajaran kepada siswa, seperti membebani mereka. Membaca bukan menjadi
suatu aktifitas atau olah fikir yang mengasyikkan, tetapi menjadi kegiatan
yang sangat berat. Verbalistik maksudnya adalah buku-buku yang ada banyak
tidak dilengkapi dengan visualisasi, peta konsep yang memadai, asli atau
mendekati aslinya. Kalimat-kalimat yang digunakan kaku, kurang mengalir,
dan tidak komunikatif atau bercerita.

Deden E. Arifin seorang pengajar SMA di Jakarta menyatakan

bahwa buku-buku pelajaran yang ada saat ini masih menekankan pada

Anonim, Tor Lomba Penulisan Buku Pelajaran “MIPA”. http://id wikipedia. org/wi
ki/Analisis. diakses tgl 8 desember 2006



kecerdasan intelektual atau akal semata, belum menyentuh pada hal-hal yang
bersifat emosional, yang mampu menggugah sosial anak, dan mampu
menggugah potensi spiritual anak.® Ini kemudian yang menyebabkan buku-
buku pelajaran kurang menarik karena hanya memuat materi yang sangat
padat dan tidak ada dorongan kepada siswa untuk mengekspresikan apa yang
ada dalam buku tersebut.

Buku pelajaran haruslah dapat menjadi kendaraan yang
menyampaikan secara utuh visi dan misi pendidikan suatu bangsa, yaitu
membantu siswa mengaktualisasikan dan mengembangkan seluruh potensinya
sehingga ia menjadi kompeten dibidangnya. Buku pelajaran diharapkan dapat
menyampaikan ilmu pengetahuan yang benar dan akurat dan memotivasi
siswa dalam belajar.

Berdasarkan beberapa kasus di atas Usman Supendi mencoba
memberikan solusi, menurutnya dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) atau kurikulum 2004, materi ajar siswa harus contextual teaching and
learning (CTL).” Artinya materi buku pelajaran harus sesuai dengan konteks
atau keadaan lingkungan siswa saat ini. Menurut kurikulum 2004 buku
pelajaran yang baik hendaknya memandu siswa mengkonstrusikan sendiri
pengalaman belajarnya, sehingga di dalamnya berisi panduan-panduan

kegiatan yang mengarahkan siswa untuk berlatih, bekerja, dan menemukan

¥ Subiyanto Bambang N., Pentingnya Buku Pelajaran Dalam Proses pembelajaran.
-#1p://Ga neca.Blogspirit. Com/Ge-mozaik-juni-2005. Diakses Tanggal 9 November 2006

*Usman Supendi Galura, Rumitnya Buku Ajar SD, http://www.pikiran-
rakyat.com/cetak/1004/28/0107.htm. Diakses Tanggal 9 November 2006




sendiri suatu konsep.10 Berdasarkan hal tersebut buku pelajaran harus disusun
sedemikian rupa sehingga, tampil manis, menarik, mudah dipahami, dan bisa
memotivasi anak didik untuk terus maju dan berkembang.

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas dan pendapat Usman
Supendi, bahwa materi ajar siswa harus contextual teaching and learning
(CTL), serta berdasarkan konsep belajar yang ditekankan oleh pendekatan
kontekstual, yakni menciptakan suasana belajar yang alamiah dengan cara
siswa mengalami sendiri apa yang dipelajarinya atau lebih menekankan agar
siswa bekerja secara aktif. Maka, sudah sepantasnya penulis sebagai calon
pendidik untuk mengetahui kelayakan buku-buku pelajaran biologi untuk
digunakan sebagai acuan dalam proses belajar mengajar.

Dalam kurikulum 2004, buku pelajaran sebagai media yang
mendukung proses pembelajaran harus disesuaikan dengan kurikulum 2004
sebagai kurikulum yang berlaku. Buku-buku biologi yang ada di pasaran saat
ini menyatakan telah mengacu pada kurikulum 2004 tetapi isinya belum
diketahui apakah benar-benar telah mengacu kurikulum 2004, dalam hal ini
telah menerapkan pendekatan kontekstual. Berdasarkan hal tersebut penulis
ingin mengetahui penerapan pendekatan kontekstual (CTL) pada buku-buku
pelajaran biologi yang dipakai oleh siswa maupun guru di sekolah-sekolah

yang berada di Kotamadya Yogyakarta.

19 Opceit. Nurhadi, Kurikulum 2004 Pertanyaan Dan Jawaban, hal. 213
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, ada

beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

L

Perubahan kurikulum, dari kurikuluﬁl 1994 ke kurikulum 2004
berpengaruh pada beragamnya strategi pembelajaran yang memfokuskan
pada penguasaan sejumlah kompetensi. Selain hal tersebut kurikulum
2004 juga berpengaruh pada isi buku pelajaran yang harus disesuaikan
dengan kurikulum yang berlaku.

Pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan
merupakan seperangkat fakta-fakta yang harus dihafal

Kurikulum 2004 menawarkan beberapa pendekatan yang semuanya
dianggap baik dan relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran, salah
satunya adalah pendekatan kontekstual atau dikenal dengan Contextual
Teaching and Learning (CTL)

Buku pelajaran adalah salah satu unsur yang paling menentukan kualitas
pembelajaran. Dalam kurikulum 2004 buku pelajaran bukanlah satu-
satunya acuan atau referensi dalam proses belajar mengajar, tetapi proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru saat ini kebanyakan masih subject
matter oriented (tekxt book oriented) belum competency oriented.
Buku-buku pelajaran IPA yang ada sekarang masih berat, verbalistik, dan
masih menekankan pada kecerdasan intelektual atau akal semata, belum
menyentuh pada hal-hal yang bersifat emosional, yang mampu

menggugah sosial anak dan potensi spiritual anak.
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6. Dalam Kurikulum 2004 materi ajar siswa harus Contextual Teaching and
Learning (CTL), sehingga perlu dikaji ulang apakah buku pelajaran
biologi yang digunakan siswa telah menerapakan CTL.

Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada analisis isi buku pelajaran Biologi SMA
kelas X yang terpilih menjadi sampel penelitian. Untuk mengetahui
pembelajaran telah menerapkan pendekatan kontekstual atau Contextual

Teaching and Learning maka perlu ada kriteria-kriteria tertentu untuk

'mengukumya. Kriteria pengukuran dalam pendekatan kontekstual

menggunakan tujuh (7) komponen utama yang harus diterapkan dalam
pembelajaran bebasis CTL. Untuk itu analisis buku yang dilakukan dibatasi
pada penerapan tujuh komponen CTL dalam buku pelajaran biologi SMA

kelas X yang terpilih menjadi sampel.

Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah, identifikasi masalah yang
telah dibatasi di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah yang nantinya
digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini, yaitu :

1. Berapa jumlah komponen CTL yang diterapkan dalam buku pelajaran
biologi SMA kelas X yang banyak digunakan oleh SMA dan MAN di
Kotamadya Yogyakarta?

2. Berapa besar masing-masing komponen CTL yang muncul dalam buku
pelajaran biologi SMA kelas X yang banyak digunakan oleh SMA dan

MAN di Kotamadya Yogyakarta?
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E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

adalah :

L

Mengetahui jumlah komponen CTL yang diterapkan dalam buku pelajaran
biologi SMA kelas X yang banyak digunakan oleh SMA dan MAN di
Kotamadya Yogyakarta

Mengetahui besarnya masing-masing komponen CTL yang muncul dalam
buku pelajaran biologi SMA kelas X yang banyak digunakan oleh SMA

dan MAN di Kotamadya Yogyakarta

F. Manfaat Penelitian

3.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

. Bagi siswa dan para guru sebagai informasi ilmiah agar lebih selektif

dalam memilih buku untuk digunakan sebagai acuan dalam proses belajar
maupun mengajar.

Bagi peneliti lain, untuk mengadakan penelitian lanjutan yang
berhubungan dengan hal-hal yang belum terjangkau dalam penelitian ini.

Digunakan sebagai bahan revisi bagi penerbit untuk edisi selanjutnya.

G. Batasan Istilah

Batasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk

menyamakan pandangan mengenai beberapa istilah utama yang digunakan

sebagai judul penelitian. Adapun beberapa istilah yang dipakai adalah:
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1. Analisis buku adalah penyelidikan atau penelitian terhadap isi buku untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya atas dasar kriteria-kriteria tertentu.'!
Dalam penelitian ini buku yang diteliti adalah buku pelajaran biologi
SMA kelas X yang banyak digunakan dalam proses belajar mengajar di
SMA dan MAN kelas X, daerah Kotamadya Yogyakarta.

2. Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL)
adalah suatu strategi pembelajaran yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa, dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat.'?

H. Penelitian Yang Relevan
Penelitian tentang analisis buku pernah dilakukan sebelumnya oleh

Mazrikatul Miah (TPB) dengan judul " Analisis Isi Naskah Buku Pelajaran

Biologi Untuk MAN Kelas I Ditinjau Dari Aspek Psikomotorik Dan

Perkembangan Mental Siswa", tahun 2004. Penelitian ini lebih menekankan

pada penerapan aspek psikomotorik dan perkembangan mental siswa MAN

kelas I dalam buku sains biologi untuk kelas I MAN yang diterbitkan oleh PT.
Bumi aksara.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Buku Sains Biologi Untuk

Kelas I MAN terbitan Bumi# Aksara telah mengembangkan aspek

"' Ahmad A. K. Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, ( Reality Publisher, 2006),
hal. 93

2 Opeit, Nurhadi, Pendekatan Kontekstual, hal 1.
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psikomotorik. Jenis ketrampilan yang paling banyak dikembangkan adalah
ketrampilan mengamati, menjelaskan, dan menjawab. Taraf ketrampilan yang
paling banyak dikembangkan adalah taraf ketrampilan persepsi dan paling
sedikit adalah taraf ketrampilan mekanisme. Buku ini juga telah
mengembangkan aspek perkembangan mental siswa yang sesuai dengan siswa
MAN kelas I dengan berdasarkan teori perkembangan kognitif Jean Piaget.
Hal ini didasarkan pada banyaknya aspek berfikir formal yang dikembangkan
dalam buku, akan tetapi aspek berfikir formalnya lebih tinggi sehingga
menurut patokan dari Sukarjo masih kurang sesuai untuk siswa MAN kelas I
karena tingkat kognitifnya terlalu tinggi dan justru lebih sesuai untuk siswa
MAN kelas I1."

Penelitian lain adalah penelitian Ahmad Nurhasim dengan judul
"Analisis Isi Buku Pelajaran Fisika SMA Kelas I Ditinjau Dari Segi
Ketrampilan Proses Dan Pengembangan Academic Skill", tahun 2005. Obyek
penelitian ini adalah Buku Fisika Kelas I SMA Kurikulum 2004 dari tiga
penerbit yakni: Penerbit Yudhistira (buku A), Erlangga (buku B), dan Ganeca
Exact (buku C). Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak semua buku yang
diteliti mengembangkan semua aspek ketrampilan proses sains. Buku A paling
banyak mengembangkan aspek mengamati, buku B lebih menekankan pada
aspck mengamati dan mengkomunikasikan, dan buku C lebih menekankan

pada ketrampilan menerapkan konsep.

"% Mazrikatul Miah, Analisis Isi Naskah Buku Pelajaran Biologi Untuk MAN Kelas I
Ditinjau Dari Aspek Psikomotorik Dan Perkembangan Mental siswa, Skripsi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004, hal.70-71
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Ketiga buku yang diteliti ini telah mengembangkan academic skill
sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi. Pada buku ini penekanan konsep baru sangat
minim. Penelitian ini memberikan saran yang dapat dipertimbangkan kemabli
tentang pengembangan academic skill sangat perlu ditekankan, terutama pada
fitur aplikasi konsep fisika konkret dan relevan dengan kehidupan sehari-hari,
karena pada dasarnya ilmu pengetahuan termasuk fisika dipelajari untuk
memecahkan persoalan kehidupan.'*

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mazrikatul Miah dan penelitian Ahmad Nurhasim, adalah penelitian ini lebih
menekankan pada penerapan pendekatan kontekstual yang ada pada buku
pelajaran biologi kelas X SMA dan MAN dari dua penerbit yakni penerbit
Erlangga dan Yudhistira. Berdasarkan beberapa permasalahan yang
teridentifikasi dalam latar belakang masalah serta pendapat Usman Supendi,
bahwa materi ajar siswa harus contextual teaching and learning (CTL), maka
penulis mengambil penelitian analisis penerapan pendekatan kontekstual pada

buku pelajaran pada tingkat SMA ini.

** Ahmad Nurhasim, Analisis Isi Buku Pelajaran Fisika SMA Kelas I Ditinjau Dari Segi
Ketrampilan Proses Dan Pengembangan Academic Skill, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2004, hal 71-72



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya serta hasil analisis isi

buku yang telah dilakukan, pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa buku

Erlangga dan Yudhistira telah menerapkan pendekatan kontekstual (CTL),

dengan penjelasan sebagai berikut:

1

Komponen CTL yang diterapkan dalam buku pelajaran biologi SMA dan
MA kelas X terbitan Erlangga dan Yudhistira ada 7 komponen yaitu:
Konstruktivisme (Constructivism), Menemukan (Inquiry), Pemodelan
(Modeling), Bertanya (Questioning), Masyarakat Belajar (Learning
Community), Refleksi (Reflection), dan Penilaian Sebenarnya (4uthentic
Assessment).

Besarnya masing-masing komponen CTL secara berurutan dari persentase
tertinggi ke persentase yang lebih rendah yang ditemukan dalam buku
biologi untuk SMA kelas X semester dua penerbit Erlangga adalah:
Bertanya sebesar 28.43%, Pemodelan sebesar 21,89%, Penilaian
Sebenarnya sebesar 14,99%, Konstruktivisme sebesar 14,44%,
Menemukan sebesar 8,45%, Refleksi sebesar 7,63%, Masyarakat belajar
sebesar 4,18%.

Pada Buku sains biologi untuk SMA kelas X semester dua penerbit
Yudhistira adalah: Pemodelan sebesar 35,32%, Bertanya sebesar 25,43%,

Konstruktivisme sebesar 15,02%, Penilaian Sebenarnya sebesar 9,56%,
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Menemukan sebesar 6,14%, Refleksi sebesar 5,80%, Masyarakat Belajar

sebesar 2,73%.

B. Saran-saran

Saran-saran yang dapat diberikan dan diharapkan menjadi masukan

yang bermanfaat sebagai berikut:

¥

%

Pada para guru dan siswa hendaknya lebih selektif dalam memilih buku

untuk digunakan sebagai acuan dalam proses mengajar maupun belajar.

Pilihlah buku pelajaran yang tidak hanya berisi konsep-konsep atau materi

saja tetapi juga memberikan berbagai ketrampilan atau kegiatan-kegiatan

yang melibatkan siswa, agar siswa mendapatkan pengalaman belajar
secara langsung sehingga belajar biologi menjadi semakin bermakna.

Bagi peneliti lain, untuk mengadakan penelitian lanjutan yang

berhubungan dengan hal-hal yang belum terjangkau dalam penelitian ini.

a. Penelitian ini baru dilakukan pada 3 pokok bahasan dan baru pada dua
macam buku pelajaran biologi sehingga perlu dikembangkan dan
dilakukan terhadap buku-buku biologi yang lain.

b. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di dalam kedua buku
tersebut masih ada kesalahan-kesalahan dalam pengeditan susunan
tulisan. Mungkin dari beberapa kesalahan ini dapat ditindak-lanjuti

untuk penelitian selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Gafur, Penerapan Konsep Dan Prinsip Pendekatan kontekstual (Contextual
Teaching and Learning) Dan Desain Pesan Dalam Pengembangan
Pembelajaran Dan Bahan Ajar, Jurnal Ilmiah Pendidikan: Cakrawala
Pendidikan, November 2003.Th. XXI no. 3

Ahmad A. K. Muda, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Jakarta: Reality
Publisher, 2006.

Ahmad Nurhasim, Analisis Isi Buku Pelajaran Fisika SMA Kelas I Ditinjau Dari
Segi Ketrampilan Proses Dan Pengembangan Academic Skill, Skripsi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004, tidak
dipublikasikan.

Anonim, Al-qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: Proyek Pengabdian Kitab Suci Al-
qur’an, Depag RI, 1984.

, Standar Kompetensi: Mata Pelajaran Biologi Sekolah Menengah Atas
Dan Madrasah Aliyah, Jakarta: Depdiknas, 2003.

, Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar Biologi SMA/MA, Badan
Standar Nasional Pendidikan, 2006.

, Hasil Ebtanas 2000, Depdikbud.http://www.ebtanas.org/.sd.data.asp.
diakses 30 Januari 2006.

, Tor Lomba Penulisan Buku Pelajaran “MIPA”, http://id. wikipedia.
org/wi ki/Analisis, diakses tgl 8 Desember 2006.

, Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning). LPMP
Sulawesi Selatan: Html: Www. Goegle. Com, diakses 8 Maret 2006.

. Prinsip Pengembangan Media Pendidikan Sebuah pengantar,
http.//teknologi pendidikan.wordpress.com/2006/03/21/, ~ diakses 10
Januari 2007.

Arif S. Sadiman, R. Raharjo, Anung Haryono, Dan Rahardjito, Media
Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, Dan Pemanfaatannya, Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2006.

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2006.

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara,
1999,

103



104

Dedi Djunaedi, Menulis Buku Pelajaran,_http://www.pikiran-rakyat.com/cet ak/2
005/0 305/10/1104.htm, diakses 8 Maret 2006.

Elaine B. Johnson, Contextual Teaching And Learning: Menjadikan Kegiatan
Belajar-Mengajar Mengasyikkan Dan Bermakna, Bandung: Penerbit
MLC, 2006.

Enco Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, dan
Implementasinya, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002.

Endah Sulistyowati, Strategi Penyusunan Buku Pokok Berbasis Kurikulum 2004,
Makalah Disampaikan Dalam Sosialisasi Penulisan Buku Proyek Din P
Dan K Kab. Klaten Tahun 2004.

Fima Rosyidah, Pengembangan KBK Melalui Strategi Pendekatan kontekstual,
Network http://artikel.us/. diakses 24 November 2005

Mazrikatul Miah, Analisis Isi Naskah Buku Pelajaran Biologi Untuk MAN Kelas 1
Ditinjau Dari Aspek Psikomotorik Dan Perkembangan Mental slswa,
Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004, tidak
dipublikasikan.

Mundilarto, Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran Sains, Jurnal Ilmiah
Pendidikan: Cakrawala Pendidikan, 2004. Th. XXIII no. 1.

Mungin Eddy W., Hati-hati Menggunakan Buku Pelajaran, http:www,
suaramerdeka.com/harian/0508/09/0pi04.htm, diakses tanggal 8 Maret 2006.

Nurhadi, Pendekatan Kontekstual: Kontextual Teaching And Learning. Jakarta:
Direktorat PLP, Dirjendikdasmen Depdiknas, 2002.

, Kurikulum 2004 Pertanyaan Dan Jawaban, Jakarta: Gramedia
Widiasarana, 2005.

Subiyanto B. Novan, Pentingnya Buku Pelajaran Dalam Proses Pembelajaran,
http://Ganeca.Blogspirit. Com/Ge-mozaik-juni-2006, diakses Tanggal 9
November 2006

Suhardi, Pengembangan Sumber Belajar Biologi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Biologi FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, 2002.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta:
Rineka Cipta, 1998.

, Mamagemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta, 2005.




105

Sutjipto, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) Memang Lebih Baik, Jurnal
Pendidikan Dan Kebudayaan. September 2004, Vol.10 No.050

Syaiful Bahri D. dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka
Cipta, 1997.

Udin S. Winaraputra, Strategi Belajar Mengajar IPA, Jakarta: Depdikbud, 1992.

Usman Supendi Galura, Rumitnya Buku Ajar SD, http://www.pikiran
rakyat.com/cetak/1004/28/0107.htm, diakses 10 Juli 2006.

Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi, Jakarta: Kencana, 2002.

Winarto SS, Penilaian dalam KBK, http://www.suara
merdeka.com/harian/0411/04/ kot14.htm.Diakses 9 Februari 2006





